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ABSTRAK

Penelitian bertujuan menguji pengaruh Locus of Control serta perilaku
etis berdasarkan Tat Twam Asi, Tri Kaya Parusudha dan Karmaphala
terhadap Kualitas Audit, serta untuk menguji peranan Audit
Judgment dalam memediasi pengaruh Locus of Control, perilaku etis
berdasarkan Tat Twam Asi, Tri Kaya Parusudha dan Karmaphala
terhadap kualitas audit. Penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Provinsi Bali dengan menggunakan data primer
yang diperoleh dari kuesioner. Metode penentuan sampel
menggunakan teknik sampel jenuh dengan responden yang
diperoleh sebanyak 45 auditor. Teknik Analisis data yang digunakan
adalahuji analisisjalur (path analysis). Hasil penelitanmenunjukan
Locus of control, perilaku etis berdasarkan Tat Twam Asi, Tri Kaya
Parisudha, Karmaphala dan Audit Judgment masing-masing
berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas Audit. Audit
judgment mampumemediasi pengaruh Locus of control, perilaku etis
berdasarkan Tat Twam Asi, Tri Kaya Parisudha, Karmaphala terhadap
kualitas audit.

Kata Kunci: Locus of Control; Perilaku Etis; Audit Judgment;
Kualitas Audit.

Locus of Control and Ethical Behaviour based on Spiritual
Dimensions on Audit Quality with Audit Judgment as
Mediating Variable

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Locus of Control and ethical
behavior based on Tat Twam Asi, Tri Kaya Parusudha and Karmaphala on
Audit Quality, as well as to examine the role of Audit Judgment in
mediating the effect of Locus of Control, ethical behavior based on Tat Twam
Asi, Tri Kaya Parusudha and Karmaphala on audit quality. The study was
conducted at the Public Accounting Firm (KAP) in Bali Province using
primary data obtained from questionnaires. The method of determining the
sample using the saturated sample technique with respondents obtained as
many as 45 auditors. The data analysis technique used is path analysis test.
The results showed that Locus of control, ethical behavior based on Tat
Twam Asi, Tri Kaya Parisudha, Karmaphalaand Audit Judgment each had
a significant positive effect on Audit Quality. Audit judgment is able to
mediate the influence of Locus of control, ethical behavior based on Tat
Twam Asi, Tri Kaya Parisudha, Karmaphalaon audit quality.

Keywords: Locus of control; Ethical Behavior; Audit Judgment;
Audit Quality.
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PENDAHULUAN

Kualitas audit merupakan salah satu hal penting dalam upaya peningkatan mutu
informasi dalam bidang keuangan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan
bahwa audit yang dilakukan auditor dikategorikan berkualitas, jika memenuhi
standar auditing dan standar pengendalian mutu (SPAP, 2015). Herawati &
Selfia (2019) menyatakan bahwa masih terdapat kasus pelanggaran yang
menghadapkan auditor pada situasi yang mampu menurunkan kualitas audit.
Fenomena kegagalan audit tersebut diakibatkan oleh akuntan publik dan tim
auditornya yang tidak melaksanakan standar audit sebagaimana seharusnya.
Selama bertahun-tahun terdapat penelitian-penelitian yang menguji apakah
kualitas audit berhubungan dengan variabel dependen tertentu. Beberapa
diantaranya adalah penelitian mengenai pengaruh locus of control dan perilaku
etis auditor terhadap kualitas audit.

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang berbeda-beda
sehingga diperlukan pendekatan kontingensi untuk mengidentifikasi variabel
lain yang bertindak sebagai pemoderasi ataupun pemediasi dalam model riset
(Murray, 1990). Peneliti menggunakan variabel audit judgment sebagai variabel
mediasi dalam penelitian ini. Judgment adalah perilaku yang paling dipengar uhi
oleh persepsi situasi (Robbins & Judge, 2007). Audit judgment memegang peranan
penting dalam penyusunan opini, hal ini dikarenakan audit judgment
diperlukan ketika auditor dihadapkan pada ketidakpastian dan keterbatasan
informasi dari data yang diperoleh, auditor juga dituntut untuk mampu
membuat asumsi-asumsi yang dapat digunakan untuk membuat dan
mengevaluasi pertimbangan (Widyakusuma et al., 2019)

Martini & Sanjaya (2021) menyatakan bahwa kesadaran dan kepekaan
auditor dalam mencegah atau mendeteksi kecurangan tidak hanya dilakukan
melalui penerapan sistem pengendalian internal yang baik tetapi juga
memerlukan penerapan budaya lokal yang luhur, seperti kearifan lokal yang
melekat pada individu masyarakat dan pegawai instansi tersebut. Oleh sebab itu
peneliti memasukan nilai spiritual dan nilai budaya, serta kearifan lokal yang
mendasari perilaku etis ke dalam penelitian ini. Nilai spiritual dan kearifan lokal
tersebut adalah Tat Twam Asi mengajarkan seseorang untuk rendah hati tanpa
batas, untuk menempatkan diri individu pada posisi individu lainnya
(Suryandari et al., 2021). Tri Kaya Parisudha adalah tiga perilaku yang harus
disucikan, yaitu pikiran, perkataan, dan perbuatan. Dengan tetap memiliki
pikiran, perkataan, dan perbuatan yang suci maka akan menghindarkan seorang
individu dari perbuatan melanggar hukum atau melanggar agama (Sujana &
Saputra, 2020). Karmaphala berarti setiap hal yang dilakukan seseorang akan
membuahkan hasil yang akan diterima kembali oleh seseorang tersebut (Suputra
& Supadmi, 2021). Hukum Karmaphala bersifat universal, artinya Karmaphala akan
diterima oleh siapa saja dan tidak memandang hubungan keluarga atau status
sosial dalam masyarakat (Suryandari et al., 2021).

Model penelitian akan dijelaskan dan dihubungkan menggunakan
kerangka konseptual sebagai berikut.
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Gambar 1. Model Penelitian

Sumber: Data Penelitian, 2022

Penelitian ini menggunakan Teori Atribusi yang dikaji oleh (Heider,
1958), Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh (Ajzen, 1985)
dan Teori Perkembangan Moral Kognitif yang dikembangkan oleh Kohlberg
(1958). Teori atribusi mengacu pada bagaimana seseorang menjelaskan penyebab
perilaku orang lain dan dirinya sendiri yang akan ditentukan oleh internal atau
dari eksternal yang akan mempengaruhi perilaku individu tersebut. Theory of
Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku seseorang terbentuk karena
adanya niat, dimana niat tersebut dipengaruhi oleh sikap terhadap kepercayaan
tertentu. Teori perkembangan moral kognitif menjelaskan mengenai sikap dan
perilaku individu yang didasari oleh nilai-nilai hukum yang ada di lingkungan
tempat dia hidup. Teori perkembangan moral kognitif memandang bahwa
penalaran moral merupakan dasar pengambilan keputusan etis (Hasanah, 2019).

Teori atribusi, Theory of Planned Behavior (TPB), dan Teori Perkembangan
Moral Kognitif dapat menjelaskan hubungan antara Locus of Control, Tri Kaya
Parisudha, Tat Twam Asi, Karmaphala terhadap Audit Judgment (Rika et al., 2019).
Locus of control merupakan suatu konsep yang dikembangkan oleh (Rotter, 1966),
yang menyebutkan bahwa ekspektasi akan keberhasilan setiap individu
tergantung pada perilaku dan persepsi dalam diri mereka dan adanya intervensi
atau kontrol dari pihak-pihak dan situasi diluar dirinya sendiri. Raiyani &
Saputra (2014) menemukan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap
audit judgment. Penelitian yang dilakukan oleh Ismunawan & Triyanto (2020)
juga menemukan bahwa locus of control berpengaruh terhadap audit judgment.
Rika et al. (2019) locus of control memiliki pengaruh yang positif terhadap audit
judgement dan ketika locus of control berinteraksi dengan filosofi Tri Kaya
Parisudha interaksi keduanya memiliki nilai positif dan meningkat dari
sebelumnya. Artinya filosofi Tri Kaya Parisudha memperkuat pengaruh locus of
control terhadap audit judgement. Tat Twam Asi merupakan salah satu filsafah dan
budaya lokal di Bali yang mengajarkan mengenai sikap untuk saling toleransi
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dan menghargai sesama manusia. Ajaran ini dapat diartikan apabila seseorang
memutuskan untuk menyakiti orang lain, maka secara langsung maupun tidak
langsung dia juga menyakiti dirinya sendiri (Suryawan, 2021). Konsep Tri Kaya
Parisudha merupakan tiga perbuatan yang disucikan dimana perbuatan/tingkah
laku haruslah dimiliki dan diamalkan oleh semua orang. Rika et al. (2019)
menemukan bahwa Tri Kaya Parisudha mampu memperkuat pengaruh locus of
control terhadap audit judgment. Filosofi Tri Kaya Parisudha mendorong auditor
untuk berperilaku etis dalam menjalankan tugasnya secara professional
(Aryawati et al., 2021). Perilaku etis berdasarkan nilai-nilai yang terkandung
dalam Karmaphala telah ditanamkan sejak kecil di lingkungan keluarga, saat
belajar dan di lingkungan sosial (Purnamawati & Adnyani, 2019). Pemahaman
mengenai hakikat Karmaphala, manusia tidak akan melakukan perbuatan yang
tidak sesuai dengan hukum, nilai etika dan budaya, dan menimbulkan kerugian,
kehancuran bagi orang lain (Munidewi, 2017). Berdasarkan uraian tersebut
hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
Hia: Locus of Control Berpengaruh terhadap Audit Judgment.
Hip: Perilaku Etis berdasarkan Tat Twam Asi Berpengaruh terhadap Audit
Judgment.
Hic: Perilaku Etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha Berpengaruh terhadap Audit
Judgment.
Hia: Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala Berpengaruh terhadap Audit Judgment.
Teori atribusi, Theory of Planned Behavior (TPB), dan Teori Perkembangan
Moral Kognitif dapat menjelaskan hubungan antara Locus of Control, Tri Kaya
Parisudha, Tat Twam Asi, Karmaphala terhadap Kualitas Audit. (Pramesti &
Rasmini, 2016), menyatakan bahwa variabel locus of control berpengaruh positif
pada kualitas audit. Sujarwo (2020) menemukan locus of control berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Suwantari & Adi (2020) juga menemukan
bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit Kantor
Akuntan Publik di Bali. Perilaku etis berlandaskan Tat Twam Asi ini mendorong
auditor untuk melakukan audit dengan sepenuh hati, sehingga menghasilkan
hasil audit yang berkualitas. Suryandari ef al. (2021) menemukan bahwa perilaku
etis yang berdasarkan Tat Twam Asi mampu mencegah tindakan kecurangan di
Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Susilawati et al. (2016) melakukan penelitian
tentang perilaku etis auditor, dan menemukan bahwa Tri Kaya Parisudha mampu
meningkatkan sensitivitas etika auditor. Dewi (2019) menemukan bahwa filosofi
Tri Kaya Parisudha memiliki kemampuan untuk memperkuat pengaruh
sensitivitas ekuitas dan sensitivitas etika terhadap perilaku etis auditor.
Karmaphala mampu mencegah tindakan kecurangan (Muliati et al., 2021).
Seseorang yang memiliki keyakinan pada hukum Karmaphala akan bertindak
mengelola pikiran dan emosi dengan baik untuk dapat mengambil keputusan
yang etis (Aksiana & Sujana, 2019). Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang
diajukan adalah sebagai berikut.
Ho2a : Locus of Control Berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
Hop: Perilaku Etis berdasarkan Tat Twam Asi Berpengaruh terhadap Kualitas
Audit.
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Hoac: Perilaku Etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha Berpengaruh terhadap Kualitas
Audit.
Hoz4: Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala Berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
Teori atribusi, Theory of Planned Behavior (TPB), dan Teori Perkembangan
Moral Kognitif dapat menjelaskan hubungan antara Audit Judgment terhadap
kualitas audit. Menurut Nugraha dan Suryandari (2018) audit judgment memiliki
pengaruh terhadap pertimbangan dalam memberikan opini audit. Semakin baik
audit judgment yang dimiliki oleh seorang auditor, maka semakin akurat juga
opini yang diberikan. Kualitas dari hasil audit serta opini yang diberikan oleh
auditor sangat ditentukan oleh ketepatan judgment auditor (Novianti, 2019).
Audit judgment mencakup semua proses audit serta menunjukkan besarnya
tanggung jawab dalam merencanakan dan membuat program audit yang dapat
digunakan untuk pengambilan kesimpulan. Auditor akan mengumpulkan bukti
audit yang relevan dan menganalisisnya sebelum memberikan keyakinan atas
laporan keuangan. Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut.
Hs :Audit Judgment Berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
Teori atribusi, Theory of Planned Behavior (TPB), dan Teori Perkembangan
Moral Kognitif dapat menjelaskan hubungan antara Audit Judgment sebagai
pemediasi hubungan antara Locus of Control, perilaku etis berdasarkan Tat Twam
Asi, perilaku etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha, perilaku etis berdasarkan
Karmaphala terhadap kualitas audit. (Yulianti, 2017) kualitas audit sebenarnya
melekat pada auditor sebagai pihak pelaksana dari audit, sehingga kualitas audit
sangat tergantung pada judgement dan integritas dari auditor itu sendiri. Rasmini
& Wirakusuma (2016) menemukan bahwa auditor dengan locus of control internal
akan tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku secara
umum. Perilaku etis merupakan perilaku yang sesuai dengan norma, nilai, dan
hukum yang berlaku. Norma tersebut berfungsi sebagai pegangan seseorang
dalam bertingkah laku (Bertens, 1994). Perilaku etis individu yang dipengaruhi
oleh nilai moral dan etika tidak lepas dari pengaruh nilai spiritual dan budaya.
Berdasarkan uraian tersebut hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
Husa: Audit Judgment Memediasi Pengaruh Locus of Control terhadap Kualitas
Audit.
Hav: Audit Judgment Memediasi Pengaruh Perilaku Etis berdasarkan Tat Twam Asi
terhadap Kualitas Audit.
Hac: Audit Judgment Memediasi Pengaruh Perilaku Etis berdasarkan Tri Kaya
Parisudha terhadap Kualitas Audit.
Haa: Audit Judgment Memediasi Pengaruh Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala
terhadap Kualitas Audit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu
populasi. Lokasi penelitian ini dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Provinsi Bali pada tahun 2022. Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah auditor baik itu partner, manajer, senior dan junior auditor pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar pada direktori Institut Akuntan
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Publik Indonesia (IAPI) 2021 di Provinsi Bali. Penelitian ini terdiri dari variabel
terikat Kualitas Audit (Y), variabel bebas Locus of Control (X1), perilaku etis
berdasarkan Tat Twam Asi (Xz2), perilaku etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha (Xs),
perilaku etis berdasarkan Karmaphala (X4), dan variabel mediasi Audit Judgment
(2).

Kualitas audit merupakan segala kemungkinan auditor dalam proses
audit nya untuk dapat menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi
dalam sistem akuntansi kliennya. Dimana atas penemuan tersebut auditor
berpedoman pada standar auditing dan standar pengendalian mutu yang
berlaku. Indikator kualitas audit menggunakan Keputusan Dewan Pengurus
Institut Akuntan Publik Indonesia Nomor 4 Tahun 2018 tentang Panduan
Indikator Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik. Indikator tersebut terdiri
dari 8 poin yaitu : (1) Kompetensi auditor, (2) Etika dan independensi auditor, (3)
Penggunaan waktu personil kunci perikatan, (4) Sistem pengendalian mutu, (5)
Hasil mutu review dan inspeksi pihak internal dan eksternal, (6) Rentang kendali
perikatan, (7) Organisasi dan tata kelola KAP, (8) Kebijakan imbalan jasa.

Indikator Locus of Control yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Multidimensional Multiattributional Causality Scale yang dirumuskan oleh
(Lefcourt, 1978). Skala ini dikembangkan untuk digunakan pada populasi umum,
dan mengukur "afiliasi" dan "prestasi'. Skala terdiri dari item tentang
pengalaman kegagalan dan pengalaman sukses. Skala juga dapat dibagi menjadi
empat set atribusi yaitu: (1) Internal/Stabil (dikaitkan dengan skill atau
kemampuan), (2) Internal/Tidak Stabil (dikaitkan dengan usaha dan motivasi),
(3) Eksternal/Stabil (dikaitkan dengan konteks), (4) Eksternal/Tidak Stabil
(dikaitkan dengan kebetulan atau keberuntungan).

Indikator perilaku etis berdasarkan Tat Twam Asi dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan indikator yang digunakan oleh (Suryandari et al.,
2021). Tat Twam Asi yang diukur dengan indikator ketulusan dan keterbukaan.
Indikator perilaku etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha dalam penelitian ini
diukur dengan menggunakan indikator yang digunakan oleh (Suryandari et al.,
2021). Tri Kaya Parisudha yang diukur dengan indikator kejujuran dan objektif.
Indikator perilaku etis berdasarkan karmaphala dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan indikator yang digunakan oleh (Suryandari et al., 2021).
Karmaphala yang diukur dengan indikator keadilan dan disiplin.

Indikator audit judgment yang digunakan dalam penelitian ini adalah
indikator yang dilakukan oleh Muttiwijaya & Ariyanto (2019). Indikator tersebut
adalah sebagai berikut: (1) Kompetensi auditor, (2) Efektifitas dan efisiensi audit,
(3) Penentuan prosedur audit, (4) Pertimbangan akan materialitas, (5) Faktor-
Faktor yang mempengaruhi judgment.

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh auditor baik itu partner,
manajer, senior dan junior auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang
terdaftar pada direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2021 di
Provinsi Bali dengan jumlah sebanyak 87 auditor. Penentuan sampel penelitin
dengan menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh auditor baik itu partner, manajer, senior dan junior auditor pada
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Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar pada direktori Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) 2021 di Provinsi Bali dengan jumlah sampel 87 auditor.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung
kepada seluruh auditor baik itu partner, manajer, senior dan junior auditor pada
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar pada direktori Institut Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) 2021 di Provinsi Bali. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan teknik analisi jalur (path analysis) dengan menggunakan SPSS for Windows
dan aplikasi sobel test.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 17 Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Provinsi Bali, dimana kuesioner ini dikirim langsung
serta disebar dengan menggunakan google form ke masing-masing Kantor
Akuntan Publik (KAP). Dalam penelitian ini, kuesioner dikirim secara langsung
serta disebar dengan menggunakan google form kepada responden. Kuesioner
yang digunakan adalah kuesioner yang kembali dan telah diisi secara lengkap
oleh responden. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 87 auditor, jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 45 responden. Hasil analisis statistik
deskriptif disajikan pada Tabel 1.
Table 1. Statistik Deskriptif

N Terendah Tertinggi Rata-rata Simpangan Baku
Locus of control (X1) 45 144,000 192,000 150,780 19,300
Perilaku Etis berdasarkan Tat

Towoam Asi (X2) 45 8,000 16,000 13,310 2,320
Perilaku Etis berdasarkan Tri

Kaya Parisudha (Xs) 45 15,000 20,000 18,000 2,120
Perilaku Etis berdasarkan 45 4,000 8,000 6,600 1,270
Karmaphala (Xa)

Audit Judgment (Z) 45 22,000 32,000 27,310 3,090
Kualitas Audit (Y) 45 103,000 144,000 122,300 13,320

Sumber: Data Penelitian, 2022

Rata-rata jawaban responden pada Tabel 1. menunjukkan nilai yang
mendekati nilai tertinggi. Hal ini berarti rata-rata responden memiliki locus of
control, perilaku etis berdimensi spiritual, audit judgement dan kualitas audit yang
baik. Nilai simpangan baku berada di bawah nilai rata-rata yang berarti bahwa
data memiliki sebaran yang tidak fluktuatif.

Pengujian data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur
(path analysis). Perhitungan koefisien path dilakukan dengan analisis regresi
melalui software SPSS 22.0 for Windows yang disajukan dalam Tabel 2. dan
Tabel 3.

Nilai koefisien regresi variabel locus of control, perilaku etis berdasarkan
Tat Twam Asi, perilaku etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha, dan perilaku etis
berdasarkan Karmaphala, bernilai positif dengan nilai signifikansi uji t kurang
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Locus of Control, Perilaku Etis
berdasarkan Tat Twam Asi, Perilaku Etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha, dan
Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala, memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap variabel Audit Judgment.
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Table 2. Hasil Analisis Jalur1

Variables Expected B Simpangan t Sig.
Baku

(Constant) ? 0,762 2,144 0,355 0,724
Locus of Control + 0,041 0,013 3,199 0,003
Perilaku Etls berdasarkan Tat + 0,285 0,120 2,374 0,023
Twam Asi
Perilaku Etis berdasarkan Tri + 0,671 0117 5,745 0,000
Kaya Parisudha
Perilaku Etis berdasarkan + 0,689 0,201 3,436 0,001
Karmaphala

Dependent Variable Audit Judgment

R Square 0,817

F Statistik 44,606

SignifikansiUji F 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Hasil penelitian yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Raiyani & Saputra, (2014) dan Ismunawan & Triyanto, (2020)
yang menemukan bahwa locus of control berpengaruh terhadap audit judgment.
Penelitian yang dilakukan oleh (Simbolon, 2020), juga menemukan bahwa locus
of control berpengaruh signifikan terhadap audit judgment. Hasil penelitian ini
mendukung teori atribusi yang mengacu pada bagaimana seseorang
menjelaskan penyebab perilaku orang lain dan dirinya sendiri yang akan
ditentukan oleh faktor internal atau eksternal yang mempengaruhi perilaku
individu tersebut, theory of planned behavior (TPB) yang menjelaskan bahwa
perilaku seseorang terbentuk karena adanya niat, dimana niat tersebut
dipengaruhi oleh sikap terhadap kepercayaan tertentu, serta teori perkembangan
moral kognitif menjelaskan mengenai sikap dan perilaku individu yang didasari
oleh nilai-nilai hukum yang ada di lingkungan tempat dia hidup.

Tat Twam Asi dalam nilai spiritual dan nilai kearifan lokal di Bali dapat
ditinjau kembali karena konsep kemanusiaan yang terkandung didalamnya
dapat digunakan untuk merekontruksi lingkungan akuntansi (Putri, 2021).
(Okleshen & Hoyt, 1996) mengemukan bahwa religiusitas memiliki pengaruh
terhadap arah tindakan yang akan dilakukan seseorang. (Woodbine, 2009)
mengatakan bahwa setiap agama dari kepercayaan yang dianut oleh
seseorang memiliki perintah agar penganutnya berperilaku etis dan sesuai
dengan norma yang ada. Perilaku etis yang berlandaskan ajaran Tat Twam Asi
bermakna ketaatan dan makna sosial yang mengajarkan seseorang harus berbuat
baik. Apabila seseorang berbuat buruk maka individu tersebut akan
mendapatkan konsekuensi yang sama. Sehingga dalam melaksanakan auditnya,
auditor memikirkan dampak dari pertimbangan, evaluasi, serta keputusan yang
diambil, akan sangat mungkin akan berpengaruh pada dirinya, maka auditor
bisa merumuskan judgment yang lebih bijak, dan sesuai dengan prosedur dan
tujuan dari audit.

Haryanto (2012) menyatakan bahwa seorang auditor dalam membuat
keputusan pasti menggunakan lebih dari satu pertimbangan rasional yang
didasarkan pemahaman etika yang berlaku dan membuat suatu keputusan yang
adil (fair) serta tindakan yang diambil itu harus mencerminkan kebenaraan dan
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keadaan yang sebenarnya. Yeni ef al. (2019) menemukan bahwa Tri Kaya
Parisudha mampu memperkuat pengaruh locus of control terhadap audit judgment.
Hal ini dikarenakan auditor yang memahami serta mengamalkan ajaran ini, akan
bertindak secara etis, serta mengutamakan pikiran, perkataan, dan tindakan
yang baik sehingga judgment yang dibuat oleh auditor akan lebih objektif dan
adil.

Karmaphala sebagai ajaran dasar pengendalian diri merupakan ajaran
utama untuk meningkatkan moral dan etika manusia dalam kehidupan
bermasyarakat. Dengan memahami hakikat Karmaphala, manusia tidak akan
melakukan perbuatan yang berada di luar ajaran agama, hukum, dan etika, dan
menimbulkan kerugian, kehancuran bagi orang lain (Munidewi, 2017). Akuntan
mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi kepada
organisasi tempat mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat dan diri mereka
sendiri, dimana akuntan mempunyai tanggung jawab menjadi kompeten dan
menjaga integritas dan objektivitas mereka (Nugrahaningsih, 2005).

Tabel 3. Hasil Analisi Jalur 2

Variables Expected B Slr%gi?lgan t Sig.
(Constant) 5,034 5,065 0,994 0,326
Locus of Control 0,087 0,034 2,599 0,013
Perilaku Etis berdasarkan 1,477 0,303 4,875 0,000
Tat Twam Asi
Perilaku Etis berdasarkan 1,157 0,372 3,108 0,004
Tri Kaya Parisudha
Perilaku Etis berdasarkan 1,674 0,539 3,108 0,004
Karmaphala
Audit Judgment 1,925 0,373 5,162 0,000

Dependent Variable Kualitas
R Square Audit
F Statistik 0,947
SignifikansiUji F 138,270

0,000

Sumber: Data Penelitian, 2022

Nilai koefisien regresi masing-masing variabel Locus of Control, Perilaku
Etis berdasarkan Tat Twam Asi, Perilaku Etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha, dan
Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala, dan Audit Judgment bernilai positif dengan
nilai signifikansi uji t kurang dari 0,050, Hal ini menunjukkan bahwa variabel
variabel Locus of Control, Perilaku Etis berdasarkan Tat Twam Asi, Perilaku Etis
berdasarkan Tri Kaya Parisudha, dan Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala, dan
Audit Judgment memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel
terikat (Kualitas Audit).

Temuan yang menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif
terhadap Kualitas Audit didukung oleh hasil penelitian (Pramono &
Mustikawati, 2016), (Poluan et al., 2016), Suwantari & Adi, (2020) dan Rasmini &
Wirakusuma, (2016).

Nilai-nilai Tat Twam Asi memberikan manfaat untuk meningkatkan
keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja bisnis dimana kode etik dibuat
dengan tujuan untuk menjalin hubungan yang harmonis atau hubungan yang
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harmonis antara seseorang dengan makhluk yang hidup di lingkungan
sekitarnya. (Masdiantini et al.,, 2020) menyatakan bahwa hubungan yang
harmonis antara seseorang dengan sesamanya, antara anggota suatu masyarakat,
suatu bangsa, mengarah pada kehidupan yang aman dan sejahtera serta lebih
produktif. Suryandari ef al. (2021) menemukan bahwa perilaku etis berdasarkan
Tat Twam Asi mampu mengurangi tindak kecurangan. Hal ini dikarenakan
seseorang yang memahami ajaran Tat Twam Asi akan merasa jika melakukan
suatu kecurangan kepada orang lain, sebenarnya kecurangan tersebut dilakukan
kepada dirinya sendiri. Sudarma & Darmayasa (2018), menemukan rasa saling
percaya antara wajib pajak dan fiskus ditumbuhkan oleh Filosofi Tat Twam Asi.
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa semakin tinggi perilaku etis yang
berdasarkan pada ajaran Tri Kaya Parisudha yang dimiliki oleh seseorang, maka
semakin baik dan semakin tinggi pula tingkat kualitas audit yang bisa diberikan
oleh seseorang.

Penelitian Suryandari et al. (2021) membuktikan bahwa aspek spiritual
dari perilaku etis karyawan berperan penting dalam menekan kecurangan di
perusahaan, termasuk nilai spiritual dan kearifan lokal di Bali terkait Tri Kaya
Parisudha, Tat Twam Asi, dan Karma Phala. Swardhana (2015) yang menyatakan
bahwa konsep Tri Kaya Parisudha memiliki pengaruh terhadap niat berperilaku
seseorang, dimana penyucian pikiran, perkataan, dan perbuatan dapat
meminimalisir niat-niat untuk berperilaku tidak etis seperti penghindaran pajak.
Dewi (2019) dan Aksiana & Sujana (2019) menyimpulkan bahwa Tri Kaya
Parisudha dalam diri auditor dapat memperlemah pengaruh tekanan waktu yang
dialami auditor dalam melaksanakan tugasnya, sehingga menekan auditor untuk
mengabaikan prosedur audit yang seharusnya dilakukan berupa penghentian
prematur prosedur audit. Martini & Sanjay (2021) juga menemukan bahwa Tri
Kaya Parisudha mampu menekan kemungkinan auditor mengabaikan prosedur
audit yang seharusnya dilakukan.

Hasil pengujian pada penelitian juga menunjukan bahwa perilaku etis
berdasarkan Karmaphala berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan
hipotesis penelitian atau dengan kata lain hipotesis H24 diterima. Paranoan &
Totanan (2018); Munidewi (2017) menyatakan bahwa dalam akuntabilitas konsep
karmaphala sudah diterapkan hanya saja perlu lebih penekanan sehingga
dengan akuntabilitas yang tinggsi akan menurunkan keinginan untuk
melakukan kecurangan. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Muliati
et al., (2021) yang menemukan bahwa keyakinan individu terhadap hukum
karmaphala dapat mencegah tindakan kecurangan pada lembaga perkreditan
desa (LPD). Penelitian Rochman et al. (2016), menyatakan bahwa etika auditor
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kualitas pemberian
opini audit. Diperkuat juga dalam hasil penelitian (Chrisdinawidanty et al.,
2016), yang menyatakan bahwa etika auditor berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemberian opini audit. Akuntabilitas atau tanggung jawab
auditor merupakan faktor paling penting dalam menentukan kualitas audit.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Audit Judgment berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kualitas Audit. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil
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penelitian ini sejalan dengan hipotesis penelitian atau dengan kata lain hipotesis
Hs diterima. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik audit judgment dimiliki
oleh seseorang, maka semakin baik dan semakin tinggi pula tingkat kualitas
audit yang bisa diberikan oleh seseorang. Audit judgment diperlukan karena
audit tidak dilakukan terhadap seluruh bukti. Bukti inilah yang digunakan
untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditan, sehingga
dapat dikatakan bahwa audit judgment ikut menentukan hasil dari
pelaksanaan audit (Apriyani & Setiawan, 2017). Auditor yang mengerjakan
audit secara terprogram dan sesuai prosedur serta mengerjakan setiap proses
audit dengan benar akan cenderung menolak perilaku disfungsional sehingga
akan menghasilkan judgment yang lebih baik dari pada yang menerima perilaku
disfungsional.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa locus of control berpengaruh
secara tidak langsung terhadap kualitas audit melalui audit judgment. Judgment
sangat bergantung dari persepsi individu mengenai suatu situasi yang ada.
Seorang akuntan (auditor) dalam proses audit memberikan opini dengan
judgement yang didasarkan pada kejadian masa lalu, sekarang, dan yang akan
datang (Jamilah et al., 2007). Locus of Control adalah cara pandang individu
tentang hal-hal yang menyebabkan berhasil atau tidaknya individu tersebut
dalam melakukan kegiatan (Sari, 2017). (Ahyani et al., 2015) telah memberikan
beberapa bukti bahwa internal Locus of Control berhubungan dengan
peningkatan kinerja dalam sebuah lingkungan audit.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perilaku Etis Berdasarkan Tat Twam
Asi berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kualitas audit melalui Audit
judgment. Ajaran Tat Twam Asi melatih sikap mental dan perilaku untuk
menerima bahwa segalanya adalah bagian dari dirinya sendiri. Tat Twam Asi
mengajarkan individu untuk menempatkan dirinya pada posisi orang lain.
Apabila seorang individu berbuat buruk kepada orang lain, maka sebenarnya
individu tersebut berbuat buruk kepada dirinya sendiri. (Hogarth & Einhorn,
1992) mengartikan judgement sebagai proses yang terus menerus, dalam
perolehan informasi, pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak, dan
penerimaan informasi lebih lanjut yang dilakukan oleh auditor. Auditor akan
mengumpulkan bukti audit yang relevan dan melakukan analisis atas bukti
tersebut sebelum memberikan keyakinan atas laporan keuangan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perilaku Etis Berdasarkan Tri Kaya
Parisudha berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kualitas audit melalui
Audit judgment. Masdiantini et al. (2020) menemukan terdapat perbedaan
kepatuhan antara kelompok peserta pada kelas eksperimen yaitu calon wajib
pajak yang mengikuti pendidikan perpajakan berdasarkan Tri Kaya Parisudha
dan kelompok peserta pada kelas kontrol yaitu calon wajib pajak yang mengikuti
pendidikan perpajakan tanpa Tri Kaya Parisudha. Kelompok eksperimen calon
wajib pajak yang mengikuti pendidikan perpajakan berdasarkan Tri Kaya
Parisudha melaporkan pajaknya dengan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok eksperimen calon wajib pajak yang tidak mengikuti
pendidikan perpajakan berdasarkan Tri Kaya Parisudha. Hal ini menandakan
bahwa konsep Tri Kaya Parisudha mampu membuat individu bisa membedakan
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perbuatan yang baik dan perbuatan yang buruk, serta mampu membantu
individu dalam meningkatkan nilai-nilai individunya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Perilaku Etis berdasarkan Karmaphala
berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kualitas audit melalui Audit
judgment. Hal ini menunjukan bahwa perilaku etis individu yang berdasarkan
pada ajaran Karmaphala dapat menyebabkan pengaruh terhadap kualitas audit
melalui audit judgment individu tersebut. Perbuatan baik diyakini dapat
menghasilkan energi intelektual, emosional, spiritual dan kreatif dalam diri
manusia untuk selalu mengutamakan terciptanya kejujuran, etos kerja, dan
integritas sosial (Rosalina, 2017). Keyakinan akan Karmaphala memberikan
pemahaman dan kesadaran pribadi bahwa seseorang harus selalu dapat
mempertahankan perbuatannya untuk mengumpulkan karma (perbuatan) yang
baik demi tercapainya phala (hasil) yang baik. Maryastini et al. (2020)
menemukan bahwa konsep Karmaphala mampu mencegah kecurangan dalam
pengelolaan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), serta
penerapan konsep karmaphala ini juga meningkatkan kepercayaan masyarakat
desa terhadap pengelolaan dana tersebut. Suputra & Supadmi (2021)
menemukan bahwa persepsi terhadap nilai ajaran Karmaphala berpengaruh
positif terhadap kepatuhan pembayaran pajak, dimana semakin tinggi persepsi
nilai ajaran Karmaphala wajib pajak maka semakin tinggi pula kepatuhan
pembayaran pajak.

Akuntabilitas atau tanggung jawab auditor merupakan faktor paling
penting dalam menentukan kualitas audit. Akuntabilitas yang dimiliki oleh
auditor mampu meningkatkan proses kognitif dalam pengambilan keputusan.
Seseorang yang memiliki keyakinan pada hukum Karmaphala akan bertindak
mengelola pikiran dan emosi dengan baik untuk dapat mengambil keputusan
yang etis Aksiana & Sujana (2019). Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi
yang mengacu pada bagaimana seseorang menjelaskan penyebab perilaku orang
lain dan dirinya sendiri yang akan ditentukan oleh faktor internal atau eksternal
yang mempengaruhi perilaku individu tersebut, theory of planned behavior (TPB)
yang menjelaskan bahwa perilaku seseorang terbentuk karena adanya niat,
dimana niat tersebut dipengaruhi oleh sikap terhadap kepercayaan tertentu,
serta teori perkembangan moral kognitif yang menjelaskan mengenai sikap dan
perilaku individu yang didasari oleh nilai-nilai hukum yang ada di lingkungan
tempat dia hidup. Dengan perilaku etis yang berlandaskan Karmaphala, auditor
melakukan pertimbangan dengan lebih matang mengenai informasi, asumsi, dan
hal apa saja yang bisa dilakukan dan tidak bisa dilakukan. Sehingga kualitas dari
audit juga menjadi semakin tinggi.

SIMPULAN

Locus of control, perilaku etis berdasarkan Tat Twam Asi, perilaku etis berdasarkan
Tri Kaya Parisudha, perilaku etis berdasarkan Karmaphala masing-masing
berpengaruh positif signifikan terhadap Audit Judgment, Locus of control, perilaku
etis berdasarkan Tat Twam Asi, perilaku etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha,
perilaku etis berdasarkan Karmaphala, dan Audit Judgment masing-masing
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, Audit judgment mampu
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memediasi pengaruh Locus of control, perilaku etis berdasarkan Tat Twam Asi,
perilaku etis berdasarkan Tri Kaya Parisudha, perilaku etis berdasarkan
Karmaphala terhadap kualitas audit.
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